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ABSTRAK

The rapid development of Artificial Intelligence (Al) has created new oppor-
tunities for improving educational governance through more efficient decision-
making, data management, transparency, and accountability across increasingly
complex educational systems worldwide. However, its implementation in
education requires alignment with ethical values and Islamic principles to ensure
that technological advancement does not undermine fairness, privacy, responsi-
bility, and human-centered decision-making. This study aims to examine the
role of Al in strengthening Sharia-based educational governance and identify
the opportunities, benefits, and challenges associated with its implementation.
The study employs a Systematic Literature Review (SLR) by analyzing relevant
academic publications that discuss Al applications, educational governance, Is-
lamic ethics, and Sharia-based principles. The literature was reviewed sys-
tematically to identify recurring themes, relationships, and research gaps con-
cerning the integration of Al into educational governance. The results indicate
that Al can strengthen Sharia-based educational governance by supporting data-
driven decision-making, improving administrative efficiency, enhancing trans-
parency, and facilitating more accountable educational services. Nevertheless,
the findings also reveal challenges related to data privacy, algorithmic bias, tech-
nological dependency, ethical responsibility, and the need for human oversight.
In conclusion, Al has significant potential to support Sharia-based educational
governance when its implementation is guided by Islamic ethical principles,
transparency, accountability, justice, and responsible data management. This
study contributes a conceptual understanding of how Al can be integrated into
educational governance while maintaining the fundamental values of Sharia.
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Pesatnya perkembangan Artificial Intelligence (Al) telah menciptakan berbagai peluang baru meningkatkan
tata kelola pendidikan melalui pengambilan keputusan, pengelolaan data, transparansi, dan akuntabilitas yang lebih efisien
dalam sistem pendidikan yang semakin kompleks di seluruh dunia saat ini. Namun, penerapan Al dalam pendidikan
perlu diselaraskan dengan nilai-nilai etika dan prinsip Islam agar perkembangan teknologi tidak mengabaikan aspek kead-
ilan, privasi, tanggung jawab, dan pengambilan keputusan yang berorientasi pada manusia. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji peran Al dalam memperkuat tata kelola pendidikan berbasis syariah serta mengidentifikasi peluang, manfaat, dan
tantangan dalam penerapannya. Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) dengan men-
ganalisis publikasi akademik yang relevan mengenai penerapan Al, tata kelola pendidikan, etika Islam, dan prinsip-prinsip

Journal homepage: https://journal. pandawan.id/mentari


https://doi.org/10.33050/mentari
https://orcid.org/0000-0002-8427-5428
https://orcid.org/0000-0001-9255-4104
mailto:rajendra.kumar@adi-journal.org
mailto:abdul.wahab@iiast-journal.org
https://journal.pandawan.id/mentari

60 a E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

berbasis syariah. Literatur ditinjau secara sistematis untuk mengidentifikasi tema, hubungan, dan kesenjangan penelitian
terkait integrasi Al dalam tata kelola pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Al dapat memperkuat tata kelola
pendidikan berbasis syariah melalui dukungan terhadap pengambilan keputusan berbasis data, peningkatan efisiensi ad-
ministrasi, transparansi, serta pelayanan pendidikan yang lebih akuntabel. Namun, terdapat tantangan berupa privasi data,
bias algoritmik, ketergantungan terhadap teknologi, tanggung jawab etis, dan kebutuhan akan pengawasan manusia. Kes-
impulannya, Al memiliki potensi besar untuk mendukung tata kelola pendidikan berbasis syariah apabila penerapannya
berlandaskan prinsip etika Islam, transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan pengelolaan data yang bertanggung jawab.

This is an open access article under the license.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan pesat Kecerdasan Buatan Al telah mengubah cara organisasi mengelola informasi,
mengambil keputusan, menyediakan layanan, dan mengevaluasi kinerja, termasuk dalam sektor pendidikan.
Teknologi seperti machine learning, natural language processing, predictive analytics, dan sistem pendukung
keputusan semakin dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi administrasi, menganalisis data, mendukung
perencanaan, serta memperkuat pengambilan keputusan institusional. Dalam tata kelola pendidikan, penerapan
Al tidak hanya berkaitan dengan efisiensi teknologi, tetapi juga perlu memperhatikan keadilan, transparansi,
privasi, akuntabilitas, dan perlindungan terhadap martabat manusia [1]. Dalam konteks pendidikan Islam, as-
pek tersebut perlu diselaraskan dengan prinsip syariah seperti ‘adl, amanah, musyawarah, transparansi, dan
maslahah. AI memiliki potensi untuk memperkuat tata kelola melalui pengolahan data, pemantauan kinerja,
otomatisasi administrasi, dan pengambilan keputusan berbasis bukti [2, 3]. Namun, penerapannya juga meng-
hadirkan tantangan berupa bias algoritmik, privasi data, ketimpangan akses, ketergantungan teknologi, dan
kurangnya transparansi dalam keputusan otomatis. Oleh karena itu, integrasi Al dalam tata kelola pendidikan
perlu diarahkan agar tetap efisien sekaligus sesuai dengan nilai-nilai etika dan syariah.

Tata kelola pendidikan berbasis syariah memberikan kerangka untuk mengarahkan teknologi agar
tetap bertanggung jawab dan menghasilkan manfaat bagi institusi maupun masyarakat [4]. Prinsip keadilan,
amanah, akuntabilitas, transparansi, dan maslahah memiliki keterkaitan erat dengan kebutuhan tata kelola pen-
didikan modern yang semakin berbasis data. Al dapat membantu institusi mengolah data dalam jumlah besar,
mengidentifikasi risiko, memantau kinerja, serta memberikan rekomendasi untuk mendukung pengambilan
keputusan. Namun, sistem Al dapat mengandung bias dan menghasilkan rekomendasi yang tidak selalu sesuai
dengan nilai atau kebutuhan masyarakat tertentu [5]. Oleh sebab itu, penerapan Al harus memastikan bahwa
keputusan yang dihasilkan tetap memenuhi prinsip ‘adl, amanah, dan maslahah serta dapat dipertanggung-
jawabkan secara institusional. Dalam kerangka tersebut, Al seharusnya diposisikan sebagai instrumen pen-
dukung, bukan pengganti manusia dalam proses pengambilan keputusan [6]. Penerapan tata kelola berbasis
Al yang berorientasi pada prinsip tersebut juga mendukung Sustainable Development Goal (SDG) 4 Quality
Education melalui penguatan kualitas dan efektivitas tata kelola pendidikan, serta SDG 16 Peace, Justice and
Strong Institutions melalui penerapan prinsip transparansi, akuntabilitas, keadilan, dan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab.

Meskipun penelitian Al dalam pendidikan terus berkembang, sebagian besar kajian masih berfokus
pada personalisasi pembelajaran, capaian akademik, intelligent tutoring systems, dan dukungan terhadap guru,
sementara aspek tata kelola Al masih relatif terfragmentasi [7, 8]. Penelitian mengenai pendidikan Islam juga
lebih banyak membahas etika, kepemimpinan, akuntabilitas, dan pengelolaan institusi tanpa secara khusus
mengkaji integrasi Al dalam tata kelola berbasis syariah. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjan-
gan penelitian mengenai bagaimana kemampuan Al dapat diintegrasikan dengan prinsip tata kelola Islam se-
cara sistematis. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan SLR untuk mengidentifikasi dan mensintesis
penelitian mengenai peran Al dalam tata kelola pendidikan berbasis syariah, termasuk kontribusinya terhadap
pengambilan keputusan, efisiensi administrasi, transparansi, akuntabilitas, serta pengelolaan data. Kajian ini
juga mengidentifikasi tantangan penerapan, seperti bias algoritmik, privasi data, keamanan siber, ketimpangan
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teknologi, keterbatasan transparansi, dan kebutuhan pengawasan manusia [9]. Dengan demikian, penelitian
diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan praktis bagi pengembangan tata kelola pendidikan berbasis
Al yang efektif, adil, transparan, akuntabel, dan tetap berlandaskan nilai-nilai syariah [10].

2. TINJAUAN PUSTAKA

Kecerdasan Buatan Al telah berkembang menjadi teknologi penting dalam pendidikan yang tidak
hanya mendukung pembelajaran, tetapi juga pengelolaan institusi dan pengambilan keputusan [11]. Al dapat
membantu institusi melalui analisis data, otomatisasi, layanan yang dipersonalisasi, analisis prediktif, dan sis-
tem pendukung keputusan, sehingga mendorong pengelolaan pendidikan yang semakin berbasis data. Dalam
pendidikan tinggi, penerapan Al dapat mendukung perencanaan strategis, alokasi sumber daya, layanan maha-
siswa, dan evaluasi institusi, tetapi membutuhkan perhatian terhadap privasi, keamanan, akuntabilitas, infras-
truktur, dan kapasitas sumber daya manusia. Perkembangan generative Al juga memperluas manfaat AI dalam
penyediaan informasi, pengembangan materi, analisis teks, dan kegiatan administratif, sekaligus menimbulkan
tantangan terkait integritas akademik, akurasi informasi, privasi, dan akuntabilitas [12]. Oleh karena itu, pen-
erapan Al memerlukan tata kelola yang jelas, mekanisme pengawasan, pembagian tanggung jawab, serta per-
hatian terhadap transparansi, keadilan, dan bias [13, 14]. Dengan demikian, Al memiliki potensi besar dalam
meningkatkan efektivitas institusi pendidikan, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada tata kelola yang
bertanggung jawab dan tetap berpusat pada manusia.

Tata kelola pendidikan mencakup mekanisme, struktur, kebijakan, dan proses yang digunakan insti-
tusi untuk mengelola sumber daya, menetapkan keputusan, membagi tanggung jawab, dan mempertanggung-
jawabkan aktivitas kepada pemangku kepentingan [15]. Integrasi Al menghadirkan dimensi baru karena kepu-
tusan institusional semakin dapat dipengaruhi oleh algoritma, analisis prediktif, sistem otomatis, dan rekomen-
dasi berbasis data [16]. Penerapan Al berpotensi meningkatkan efisiensi administrasi dan kualitas pengam-
bilan keputusan, tetapi juga menimbulkan risiko terkait transparansi, keadilan, privasi, bias algoritmik, dan
akuntabilitas yang memerlukan pengawasan manusia serta kebijakan yang jelas [17, 18]. Tata kelola Al yang
bertanggung jawab perlu memastikan adanya struktur akuntabilitas, mekanisme pemantauan keputusan algorit-
mik, perlindungan data, dan keterlibatan pemangku kepentingan. Selain itu, penggunaan Al dalam pendidikan
perlu mempertahankan nilai humanistik agar efisiensi teknologi tidak mengurangi tanggung jawab dan pertim-
bangan manusia dalam pengambilan keputusan [19]. Oleh karena itu, Al tidak seharusnya dipandang hanya
sebagai alat administratif, tetapi sebagai teknologi yang membutuhkan kerangka tata kelola etis, transparan, dan
berkelanjutan agar penerapannya tetap selaras dengan nilai sosial, etika, dan karakteristik institusi pendidikan.

Tata kelola pendidikan berbasis syariah memberikan landasan etis dan normatif agar inovasi teknologi
tetap sejalan dengan nilai-nilai Islam dan memberikan manfaat bagi individu maupun masyarakat. Prinsip
utama seperti ‘adl (keadilan), amanah (tanggung jawab), maslahah (kemanfaatan), shura (musyawarah), akunt-
abilitas, dan transparansi memiliki relevansi kuat dalam penerapan Al karena sistem algoritmik dapat memen-
garuhi layanan pendidikan, pengelolaan informasi, evaluasi, dan administrasi institusi [20]. Meskipun Al dapat
meningkatkan efektivitas, aksesibilitas, dan efisiensi pendidikan, penerapannya tetap menghadirkan tantan-
gan etika, privasi, serta perubahan peran pendidik sehingga membutuhkan kesiapan teknologi, sumber daya
manusia, dan tata kelola yang bertanggung jawab [21]. Dalam konteks ini, prinsip sidq (kejujuran), amanah,
mas’dliyyah (tanggung jawab), dan tabayyun (verifikasi) dapat menjadi pedoman untuk memastikan keakuratan
informasi, pengelolaan data, dan penggunaan keluaran Al secara kritis [22, 23]. Oleh karena itu, Al seharus-
nya ditempatkan sebagai instrumen pendukung, sedangkan keputusan akhir tetap berada pada manusia yang
bertanggung jawab untuk memastikan penerapannya sesuai dengan keadilan, akuntabilitas, dan maslahah [24].
Namun, penelitian yang secara sistematis mengintegrasikan Al, keterkaitan antara tata kelola, pemanfaatan
teknologi, dan penerapan etika Islam dalam kerangka tata kelola pendidikan berbasis syariah masih relatif ter-
batas dalam literatur yang tersedia. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan SLR
guna memetakan, mengidentifikasi, dan mensintesis berbagai temuan penelitian yang telah dipublikasikan,
sekaligus memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai perkembangan, pendekatan, serta kesen-
jangan penelitian pada bidang ini.
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3.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan SLR untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
penelitian terdahulu yang membahas peran Al dalam memperkuat tata kelola pendidikan berbasis syariah [25].
Pendekatan SLR dipilih karena penelitian ini tidak mengumpulkan data primer dari responden, tetapi berfokus
pada pemetaan dan sintesis pengetahuan yang telah tersedia dalam literatur akademik. Melalui pendekatan
ini, penelitian dapat memperoleh gambaran yang lebih terstruktur mengenai perkembangan kajian Al dalam
bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan tata kelola institusi pendidikan. Kajian dilakukan un-
tuk mengidentifikasi berbagai bentuk penerapan AI dalam mendukung proses administrasi, pengelolaan data,
perencanaan strategis, pemantauan kinerja, serta pengambilan keputusan berbasis data. Selain itu, penelitian
juga mengkaji manfaat penggunaan Al dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, transparansi, dan akuntabilitas
tata kelola pendidikan. Dengan menelaah berbagai hasil penelitian sebelumnya, SLR dapat memberikan dasar
yang lebih kuat untuk memahami bagaimana teknologi Al telah diterapkan dalam konteks pendidikan serta
bagaimana penerapannya dapat diarahkan agar tetap sesuai dengan nilai dan prinsip syariah.

Selain aspek teknologi dan tata kelola, penelitian ini juga mengintegrasikan perspektif syariah dengan
prinsip-prinsip seperti keadilan (adl), amanah, akuntabilitas, transparansi, musyawarah (shura), dan kemasla-
hatan (maslahah). Integrasi tersebut penting untuk menilai tidak hanya efektivitas Al dalam mendukung tata
kelola pendidikan, tetapi juga kesesuaiannya dengan nilai etika dan tanggung jawab dalam perspektif syariah.
Proses penelitian dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan kajian, perumusan
strategi pencarian literatur, identifikasi dan seleksi studi, penilaian kualitas artikel, ekstraksi data, serta sintesis
temuan penelitian. Setiap tahapan dilakukan secara terstruktur untuk memastikan bahwa literatur yang digu-
nakan memiliki relevansi dengan tujuan penelitian dan dapat memberikan informasi yang dapat dipertanggung-
jawabkan. Hasil sintesis selanjutnya digunakan untuk membandingkan temuan antarstudi, mengidentifikasi
pola penerapan Al, serta menemukan berbagai tantangan seperti privasi data, bias algoritmik, keterbatasan
transparansi, keamanan informasi, dan kebutuhan pengawasan manusia. Dengan demikian, pendekatan SLR
diharapkan dapat menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai posisi dan kontribusi Al dalam
tata kelola pendidikan berbasis syariah sekaligus mengidentifikasi kesenjangan penelitian yang masih terbuka
untuk dikembangkan pada penelitian selanjutnya.

Untuk memastikan proses tinjauan literatur tetap terarah, penelitian ini menggunakan beberapa per-
tanyaan penelitian (Research Questions/RQ). Tabel 1 yang menjadi dasar dalam proses pencarian, seleksi,
dan analisis literatur. Pertanyaan penelitian dirancang berdasarkan fokus utama penelitian, yaitu hubungan
antara Al, tata kelola pendidikan, dan prinsip-prinsip syariah [26]. RQ1 digunakan untuk mengidentifikasi
bagaimana Al telah diterapkan atau dibahas dalam konteks tata kelola pendidikan. RQ2 digunakan untuk
mengidentifikasi manfaat Al dalam meningkatkan kualitas tata kelola pendidikan, terutama dalam pengambi-
lan keputusan, efisiensi administrasi, transparansi, akuntabilitas, dan pengelolaan data. RQ3 digunakan untuk
mengidentifikasi prinsip-prinsip syariah dan etika Islam yang relevan dalam penerapan Al pada tata kelola
pendidikan [27]. RQ4 digunakan untuk mengidentifikasi tantangan dan risiko yang muncul dari integrasi Al
dengan tata kelola pendidikan berbasis syariah. RQS digunakan untuk merumuskan kesenjangan penelitian dan
arah pengembangan penelitian selanjutnya mengenai Al dan tata kelola pendidikan berbasis syariah [11].

Tabel 1. Pertanyaan Penelitian

Kode Pertanyaan Penelitian

RQ1 Bagaimana penerapan Kecerdasan Buatan dalam tata kelola pendidikan
berdasarkan penelitian terdahulu?

RQ2 Apa manfaat Al dalam meningkatkan efektivitas, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas tata kelola pendidikan?

RQ3  Apa prinsip etika Syariah dan Islam yang relevan dengan penerapan Al dalam
tata kelola pendidikan?

RQ4  Apa tantangan dan risiko penerapan Al dalam tata kelola pendidikan berbasis
Syariah?

RQ5  Apa kesenjangan penelitian dan peluang penelitian di masa depan terkait Al
dan tata kelola pendidikan berbasis Syariah?
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Proses SLR dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan utama yang terdiri atas peren-
canaan, identifikasi literatur, seleksi, penilaian kualitas, ekstraksi data, dan sintesis hasil [28]. Pada tahap
perencanaan, peneliti menentukan tujuan penelitian, pertanyaan penelitian, kata kunci, basis data, serta kri-
teria inklusi dan eksklusi. Tahap identifikasi dilakukan dengan melakukan pencarian literatur menggunakan
kombinasi kata kunci yang berkaitan dengan Artificial Intelligence, educational governance, Islamic educa-
tion, Sharia, Islamic ethics, dan responsible Al Literatur yang diperoleh dari beberapa basis data kemudian
dikumpulkan dan diperiksa untuk menghilangkan artikel yang terduplikasi. Pada tahap seleksi, artikel disaring
berdasarkan judul, abstrak, dan teks lengkap untuk memastikan kesesuaiannya dengan fokus penelitian [29].
Selanjutnya, studi yang memenuhi kriteria dinilai kualitas dan relevansinya sebelum dimasukkan ke dalam
tahap ekstraksi data. Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis secara tematik untuk menemukan pola,
hubungan, manfaat, tantangan, dan kesenjangan penelitian.

—0——0— 0 —0— —0
& ¥ |\ 4
PERENCANAAN IDENTIFIKASI SELEKSI PENILAIAN KELAYAKAN EKSTRAKSI DAN
SINTESIS
—_— prniiy * fEk
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ALUR TAHAPAN SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW (SLR)

Gambar 1. Alur Tahapan Systematic Literature Review (SLR)

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, proses penelitian secara konseptual mencakup lima taha-
pan utama yang dilakukan secara sistematis dan berurutan, yaitu perencanaan, identifikasi, seleksi, penilaian
kelayakan, serta ekstraksi dan sintesis data [30]. Pada tahap perencanaan, peneliti menetapkan tujuan, per-
tanyaan penelitian, serta protokol SLR. Tahap identifikasi dilakukan dengan mencari artikel menggunakan kata
kunci yang telah ditentukan. Tahap seleksi dilakukan melalui penghapusan artikel duplikat dan pemeriksaan
judul serta abstrak [31]. Tahap penilaian kelayakan dilakukan melalui pembacaan teks lengkap dan evaluasi
kualitas artikel. Tahap terakhir adalah ekstraksi dan sintesis data untuk menghasilkan temuan yang menjawab
seluruh pertanyaan penelitian.

Pencarian literatur dilakukan menggunakan beberapa basis data akademik yang relevan dengan bidang
teknologi, pendidikan, manajemen, dan studi Islam. Basis data yang digunakan meliputi Scopus, Web of Sci-
ence, ERIC, dan Google Scholar [32]. Pemilihan beberapa basis data tersebut bertujuan untuk memperoleh
literatur yang beragam dan mengurangi kemungkinan terjadinya keterbatasan cakupan sumber. Strategi pen-
carian menggunakan kombinasi kata kunci dengan operator Boolean AND dan OR. Strategi pencarian literatur
mencakup berbagai istilah yang merepresentasikan Al, tata kelola pendidikan, manajemen institusi, serta ni-
lai dan etika syariah dalam konteks pendidikan. Literatur yang digunakan dibatasi pada artikel ilmiah yang
diterbitkan sejak tahun 2022 untuk memastikan sumber yang dianalisis tetap relevan dengan perkembangan
penelitian terkini [33]. Selain tahun publikasi, proses pencarian mempertimbangkan relevansi topik, bahasa
publikasi, jenis dokumen, dan ketersediaan teks lengkap. Pencarian dilakukan secara bertahap dengan menye-
suaikan sintaks pencarian terhadap karakteristik masing-masing basis data. Hasil pencarian dari setiap basis
data kemudian digabungkan untuk membentuk kumpulan literatur awal. Selanjutnya, artikel yang memiliki
judul atau abstrak yang sama diidentifikasi sebagai duplikasi dan dikeluarkan sebelum proses penyaringan
lebih lanjut [34].
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Kfriteria inklusi dan eksklusi digunakan untuk memastikan literatur yang dipilih relevan dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria inklusi mencakup artikel yang membahas Al dalam pendidikan, tata kelola,
pengambilan keputusan, etika Al, pendidikan Islam, atau tata kelola berbasis syariah [35]. Artikel dipriori-
taskan pada publikasi setelah tahun 2021, berbahasa Inggris atau Indonesia, tersedia dalam teks lengkap, dan
memiliki informasi yang relevan untuk dianalisis [36]. Sementara itu, artikel yang membahas Al di luar pen-
didikan, tidak relevan dengan fokus penelitian, duplikat, editorial, opini, atau tidak tersedia dalam teks lengkap
dikeluarkan dari kajian [37].

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi
Tahun Publikasi Artikel yang diterbitkan sejak tahun  Artikel yang diterbitkan pada atau
2022 sebelum tahun 2021
Topik Al, pendidikan, tata kelola, etika Studi yang tidak berkaitan dengan
Al, pendidikan Islam, atau Syariah ~ Al, pendidikan, tata kelola, atau
Syariah
Fokus Penerapan Al dalam tata kelola Penerapan Al hanya pada bidang di

pendidikan atau penerapan yang
relevan dengan tata kelola

luar pendidikan

Jenis Sumber

Artikel jurnal, makalah konferensi,
dan tinjauan sistematis yang relevan

Editorial, opini, berita, blog, dan
dokumen non-akademik

Bahasa Bahasa Inggris atau Bahasa Indone-  Bahasa selain Inggris dan Indonesia
sia

Aksesibilitas Artikel dengan teks lengkap yang Artikel dengan teks lengkap yang
tersedia untuk dianalisis tidak tersedia

Duplikasi Studi unik yang memenuhi kriteria  Artikel duplikat

Tabel 2 menunjukkan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam proses seleksi literatur.
Kriteria tersebut mencakup tahun publikasi, topik, fokus penelitian, jenis sumber, bahasa, aksesibilitas teks
lengkap, dan duplikasi studi. Literatur yang dipilih merupakan sumber akademik yang relevan dengan Al, pen-
didikan, tata kelola, dan prinsip syariah, sedangkan artikel yang tidak memenubhi kriteria tersebut dikeluarkan
dari proses analisis.

Proses seleksi dilakukan secara bertahap untuk memastikan literatur yang digunakan relevan dan
berkualitas [38]. Tahap pertama mencakup pemeriksaan judul dan informasi bibliografis serta penghapusan
artikel duplikat, kemudian tahap kedua dilakukan melalui penyaringan judul dan abstrak berdasarkan kesesua-
ian dengan topik Al, pendidikan, tata kelola, dan prinsip syariah. Artikel yang memenuhi kriteria selanjutnya
dibaca secara penuh untuk menilai kesesuaian tujuan, metode, sumber data, hasil, dan kontribusinya terhadap
pertanyaan penelitian [39]. Penilaian kualitas dilakukan untuk mengurangi risiko penggunaan literatur yang
memiliki kelemahan metodologis, sehingga artikel dengan relevansi dan kualitas bukti yang lebih tinggi dipri-
oritaskan dalam proses sintesis akhir.

Setelah proses seleksi, data dari artikel yang memenuhi kriteria diekstraksi sistematis berdasarkan
penulis, tahun publikasi, judul, metode, konteks penelitian, fokus Al, aspek tata kelola, prinsip etika atau
syariah, temuan utama, dan keterbatasan penelitian [40]. Data kemudian dikelompokkan berdasarkan tema
yang muncul dan dianalisis menggunakan analisis tematik melalui tiga tahap, yaitu mengidentifikasi konsep
yang berulang, mengelompokkan temuan ke dalam tema seperti efisiensi tata kelola, pengambilan keputusan
berbasis data, transparansi, akuntabilitas, privasi, bias algoritmik, pengawasan manusia, keadilan, amanah, dan
maslahah, serta membandingkan temuan antarpenelitian untuk menemukan persamaan, perbedaan, perkem-
bangan, dan kesenjangan literatur. Hasil analisis selanjutnya disintesiskan untuk menjawab lima pertanyaan
penelitian dan membangun pemahaman konseptual mengenai peran Al dalam memperkuat tata kelola pen-
didikan berbasis syariah secara bertanggung jawab [41]. Dengan demikian, proses ekstraksi dan analisis yang
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sistematis memungkinkan penelitian mengidentifikasi manfaat serta tantangan Al sekaligus merumuskan pen-
erapan teknologi yang tetap mempertahankan prinsip-prinsip syariah sebagai landasan etis dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan institusi [42].

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses SLR yang telah dirancang pada Bab 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
manfaatan Al dalam pendidikan telah berkembang dari fokus pembelajaran menuju pengelolaan dan tata kelola
institusi. Literatur yang memenubhi kriteria menunjukkan bahwa Al berperan dalam pengelolaan data, analisis
informasi, otomatisasi administrasi, pemantauan kinerja, dan pengambilan keputusan berbasis data. Kemam-
puan Al dalam mengolah data dalam jumlah besar memungkinkan institusi memperoleh informasi secara lebih
cepat dan terstruktur untuk mendukung perencanaan serta evaluasi. Namun, penerapannya masih menghadapi
tantangan terkait kesiapan infrastruktur, kompetensi sumber daya manusia, kualitas data, dan kebijakan insti-
tusional. Dengan demikian, kontribusi Al terhadap tata kelola pendidikan sangat bergantung pada integrasi
teknologi dengan sistem organisasi dan mekanisme pengawasan yang tepat. Temuan ini menjawab pertanyaan
penelitian pertama bahwa Al telah dimanfaatkan sebagai instrumen strategis untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan dan pengambilan keputusan institusi, dengan tetap memerlukan kerangka tata kelola yang jelas
agar manfaat teknologi dapat diperoleh secara bertanggung jawab.

Tabel 3. Sintesis Peran Al dalam Tata Kelola Pendidikan Berbasis Syariah

Aspek Tata Peran Al Prinsip

Kelola Syariah

Pengambilan ~ Analisis data dan pem-  ‘Adl, amanah

keputusan berian rekomendasi

Administrasi Otomatisasi proses dan  Maslahah,
pengelolaan data amanah

Transparansi Penyediaan informasi  Transparansi,

dan pemantauan proses  akuntabilitas

Pengelolaan Identifikasi pola dan Maslahah, ‘Adl
sumber daya kebutuhan institusi

Pengawasan Mendukung monitoring  Mas’iliyyah,
dan evaluasi institusi tabayyun

Tabel 3 menunjukkan bahwa AI memiliki peran yang luas dalam mendukung tata kelola pendidikan
berbasis syariah, terutama pada pengambilan keputusan, administrasi, transparansi, pengelolaan sumber daya,
dan pengawasan. Pemanfaatan Al pada setiap aspek tersebut perlu diarahkan sesuai dengan prinsip syariah,
seperti ‘adl, amanah, maslahah, transparansi, dan mas’dliyyah. Dengan demikian, Al tidak hanya berfungsi
untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan institusi, tetapi juga dapat mendukung tata kelola yang lebih ter-
struktur, bertanggung jawab, dan berorientasi pada kemanfaatan. Temuan ini memperkuat hasil sintesis bahwa
Al sebaiknya digunakan sebagai instrumen pendukung, sementara manusia tetap memiliki peran utama dalam
melakukan verifikasi, mempertimbangkan aspek etis, dan menetapkan keputusan akhir.

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa Al berperan dalam memperkuat tata kelola pendidikan
melalui peningkatan efisiensi administrasi, pengambilan keputusan berbasis data, transparansi, akuntabilitas,
dan pengelolaan sumber daya. AI membantu administrator mengolah data akademik dan administratif secara
lebih cepat, mengidentifikasi pola institusional, serta menyediakan informasi yang mendukung perencanaan
dan pengambilan keputusan secara sistematis. Otomatisasi juga dapat mengurangi pekerjaan administratif
berulang sehingga tenaga pendidikan dapat lebih berfokus pada aktivitas strategis. Dalam konteks tata kelola
berbasis syariah, manfaat tersebut perlu diarahkan pada prinsip ‘adl (keadilan), amanah (tanggung jawab),
maslahah (kemanfaatan), transparansi, dan akuntabilitas. AI dapat mendukung keputusan yang lebih konsis-
ten dan berbasis bukti, tetapi pengelola tetap bertanggung jawab terhadap data, sistem, serta keputusan yang
dihasilkan. Dengan demikian, Al berfungsi sebagai instrumen pendukung untuk menciptakan tata kelola yang
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lebih efektif, terstruktur, transparan, dan bertanggung jawab, sementara keputusan akhir tetap berada pada
manusia yang memiliki tanggung jawab moral dan institusional.

Integrasi Al dalam tata kelola pendidikan berbasis syariah menghadapi berbagai tantangan, seperti
privasi dan keamanan data, bias algoritmik, keterbatasan transparansi, ketergantungan teknologi, kompetensi
sumber daya manusia, serta kebutuhan pengawasan manusia. Kualitas data dan perlindungan informasi menjadi
aspek penting untuk memastikan penerapan prinsip amanah, adl, maslahah, tabayyun, dan mas’aliyyah dalam
setiap proses pengambilan keputusan. Berdasarkan sintesis literatur, tata kelola pendidikan berbasis Al dan
syariah mencakup tiga komponen utama, yaitu kapabilitas teknologi, mekanisme tata kelola, dan landasan etika
syariah. Kapabilitas teknologi mendukung analisis data dan pengambilan keputusan, sedangkan mekanisme
tata kelola memastikan transparansi, akuntabilitas, keamanan, dan pengawasan. Al sebaiknya ditempatkan
sebagai instrumen pendukung, sementara manusia tetap memiliki tanggung jawab untuk memverifikasi in-
formasi, mempertimbangkan aspek etis, dan menetapkan keputusan akhir. Penelitian lebih lanjut diperlukan
untuk mengembangkan model tata kelola Al yang efektif, transparan, akuntabel, dan selaras dengan nilai-nilai
syariah.

<

<

AWNS
Al dalam Tata Kelola Pendidikan
Berbasis Syariah

Sumber Data l Dampak pada Tata Kelola Pendidikan

[ a S ; =
‘l‘ Data Akademik A/ Pengambilan Keputusan

1 —{ G Efisiensi Administrasi

;‘% Data Administrasi

5 Artificial Intelligence | B — _

* Pengolahan Data Transparansi dan :

.ll Data Keuangan ~ —— + Analisis Prediktif Akuntabilitas |
« Rekomendasi Keputusan — —

* Otomatisasi Proses Pengawasan dan |

A 4 Evaluasi yang Lebih Baik ‘

a Data Lainnya — ( S L )

3 D
e@p® Layanan Pendidikan |
f@® | ebih Berkualitas |
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qA '%“ :‘% Q ° . Peran Manusia:
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(Keadilan) (Tanggung Jawab) (Kemaslahatan) ~(Verifikasi) (Akuntabilitas) pada manusia

— Landasan dan Nilai Syariah ;

Gambar 2. Kerangka Konseptual Integrasi Al

Gambar 2 menggambarkan kerangka konseptual hasil sintesis literatur mengenai integrasi Al dalam
tata kelola pendidikan berbasis syariah. Kerangka tersebut menunjukkan bahwa kapabilitas Al, seperti analisis
data, otomatisasi, dan dukungan pengambilan keputusan, perlu diintegrasikan dengan mekanisme tata kelola
yang mencakup transparansi, akuntabilitas, keamanan data, regulasi, dan pengawasan manusia. Kedua aspek
tersebut selanjutnya diarahkan oleh prinsip syariah, yaitu ‘adl, amanah, maslahah, dan tabayyun, untuk memas-
tikan bahwa pemanfaatan Al tidak hanya berorientasi pada efisiensi, tetapi juga pada keadilan, tanggung jawab,
dan kemanfaatan. Dengan demikian, Gambar 2 menegaskan bahwa Al berfungsi sebagai instrumen pendukung
tata kelola, sedangkan manusia tetap memiliki peran utama dalam melakukan verifikasi dan menetapkan kepu-
tusan akhir.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi manajerial penting bagi institusi pendidikan yang
ingin mengintegrasikan Al ke dalam tata kelola berbasis syariah. Pimpinan dan administrator pendidikan
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perlu mengembangkan kerangka tata kelola Al yang secara jelas menghubungkan penerapan teknologi dengan
prinsip-prinsip Islam seperti ‘adl (keadilan), amanah (kepercayaan dan tanggung jawab), maslahah (keman-
faatan), transparansi, dan akuntabilitas. Al sebaiknya ditempatkan sebagai instrumen pendukung pengambilan
keputusan dan bukan sebagai pengambil keputusan secara mandiri, khususnya untuk keputusan yang berkaitan
langsung dengan mahasiswa, pendidik, alokasi sumber daya, dan kebijakan institusi. Manajemen juga perlu
menetapkan kebijakan mengenai privasi data, keamanan informasi, transparansi algoritma, serta pengawasan
manusia. Evaluasi secara berkala terhadap rekomendasi yang dihasilkan Al diperlukan untuk mengidentifikasi
kemungkinan bias, informasi yang tidak akurat, maupun keputusan yang berpotensi bertentangan dengan nilai
institusi dan prinsip syariah. Oleh karena itu, penerapan Al harus didukung oleh infrastruktur digital yang
memadai serta kualitas data institusi yang baik.

Dari perspektif manajemen strategis, institusi pendidikan perlu meningkatkan kompetensi sumber
daya manusia agar administrator, pendidik, dan pengambil keputusan memiliki literasi Al sekaligus pema-
haman mengenai tata kelola etis dan berbasis syariah. Program pelatihan perlu mencakup penggunaan Al
secara bertanggung jawab, evaluasi kritis terhadap keluaran Al, pengelolaan data, perlindungan privasi, serta
pengambilan keputusan yang berlandaskan etika. Institusi juga dapat membentuk tim tata kelola yang meli-
batkan manajemen pendidikan, tenaga teknologi informasi, pendidik, dan pihak yang memahami etika Islam
untuk melakukan evaluasi terhadap penerapan dan dampak Al secara berkelanjutan. Kolaborasi tersebut memu-
ngkinkan efisiensi teknologi tetap berjalan seimbang dengan pertimbangan manusia dan nilai-nilai institusional.
Dengan penerapan langkah tersebut, Al dapat mendukung terciptanya tata kelola pendidikan yang lebih efisien,
transparan, akuntabel, dan berbasis data, sekaligus tetap mempertahankan landasan etis dan prinsip-prinsip
syariah.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Al dalam memperkuat tata kelola pendidikan berba-
sis syariah melalui pendekatan SLR. Berdasarkan hasil sintesis terhadap literatur yang relevan, Al memiliki
potensi yang kuat untuk mendukung transformasi tata kelola pendidikan melalui peningkatan efisiensi admin-
istrasi, pengelolaan dan analisis data, pengambilan keputusan berbasis bukti, pemantauan kinerja, transparansi,
serta pengelolaan sumber daya institusi. Hasil kajian menunjukkan bahwa perkembangan Al telah memperluas
fungsi teknologi dalam pendidikan, dari yang sebelumnya lebih banyak berorientasi pada proses pembelajaran
menjadi instrumen yang dapat mendukung aktivitas manajerial dan strategis institusi. Al memungkinkan pen-
gelola pendidikan memperoleh informasi secara lebih cepat dan terstruktur sehingga dapat membantu proses
perencanaan, evaluasi, dan pengambilan keputusan. Namun, manfaat tersebut tidak dapat diperoleh hanya
melalui adopsi teknologi, karena efektivitas Al sangat dipengaruhi oleh kualitas data, kesiapan infrastruktur,
kompetensi sumber daya manusia, kebijakan institusi, serta mekanisme pengawasan yang diterapkan. Den-
gan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa AI dapat menjadi instrumen strategis dalam memperkuat
tata kelola pendidikan apabila penerapannya dilakukan secara terencana, bertanggung jawab, dan terintegrasi
dengan sistem tata kelola institusi.

Hasil penelitian juga menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana Al dapat mendukung tata
kelola pendidikan berbasis syariah serta tantangan yang menyertainya. Al dapat mendukung prinsip ‘adl
(keadilan) melalui pengambilan keputusan yang lebih konsisten dan berbasis data, prinsip amanah melalui
pengelolaan informasi dan sumber daya secara bertanggung jawab, serta prinsip maslahah melalui peman-
faatan teknologi untuk menghasilkan manfaat bagi mahasiswa, pendidik, institusi, dan masyarakat. Selain itu,
transparansi, akuntabilitas, tabayyun (verifikasi), dan mas’dliyyah (tanggung jawab) menjadi aspek penting
dalam memastikan bahwa penggunaan Al tetap sesuai dengan nilai-nilai syariah. Di sisi lain, penelitian men-
emukan sejumlah tantangan, antara lain bias algoritmik, privasi dan keamanan data, kurangnya transparansi
dalam proses pengambilan keputusan Al, ketergantungan terhadap teknologi, keterbatasan kompetensi sumber
daya manusia, serta risiko penggunaan keluaran Al tanpa verifikasi manusia. Oleh karena itu, Al tidak se-
harusnya ditempatkan sebagai pengambil keputusan yang sepenuhnya otonom, tetapi sebagai alat pendukung
keputusan yang tetap berada di bawah pengawasan dan tanggung jawab manusia. Keterbatasan penelitian ini
terletak pada penggunaan data sekunder melalui SLR sehingga penelitian belum melakukan pengujian empiris
secara langsung terhadap penerapan Al pada institusi pendidikan berbasis syariah tertentu. Selain itu, karak-
teristik literatur yang beragam dari sisi metode, konteks institusi, dan perspektif keilmuan dapat menyebabkan
adanya perbedaan dalam hasil penelitian terdahulu yang disintesis.
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Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan pengembangan kajian empiris yang menguji secara lang-
sung kerangka tata kelola pendidikan berbasis Al dan syariah pada berbagai jenis institusi pendidikan, baik
perguruan tinggi maupun lembaga pendidikan Islam. Penelitian berikutnya dapat menggunakan pendekatan
kuantitatif, kualitatif, maupun mixed methods untuk menguji hubungan antara adopsi Al kualitas tata kelola,
transparansi, akuntabilitas, kepercayaan pemangku kepentingan, dan kepatuhan terhadap prinsip syariah. Se-
lain itu, penelitian mendatang dapat mengembangkan model atau instrumen pengukuran yang secara khusus
mengintegrasikan dimensi teknologi Al dengan prinsip ‘adl, amanah, maslahah, shura, tabayyun, dan akunt-
abilitas sehingga dapat digunakan untuk mengevaluasi kesiapan serta keberhasilan implementasi Al dalam tata
kelola pendidikan. Penelitian selanjutnya juga perlu memberikan perhatian lebih besar terhadap aspek kebi-
jakan, perlindungan data, bias algoritmik, keamanan sistem, dan mekanisme human oversight agar penerapan
Al tidak hanya menghasilkan efisiensi operasional tetapi juga menjamin keadilan dan tanggung jawab insti-
tusional. Dengan demikian, arah penelitian ke depan diharapkan dapat menghasilkan kerangka tata kelola Al
yang lebih terukur, kontekstual, dan dapat diterapkan secara praktis. Integrasi Al dalam tata kelola pendidikan
berbasis syariah merupakan upaya strategis untuk mewujudkan pendidikan yang efektif, transparan, akuntabel,
adil, dan berlandaskan nilai-nilai Islam.
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